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ABSTRAK

MELIEN MONIKA PUSPA. Model Rekonsiliasi Tudang Sipulung dan
Relevansinya Bagi Model Manajemen Konflik Majelis Gereja di Gereja Toraja
Jemaat Marantha Salama’. Dibimbing oleh Bapak Oktoviandy dan Ibu Alfrida
Lembang. Penulis memilih topik ini karena penulis melihat akibat yang akan
ditimbulkan dalam jemaat seperti perpecahan jika konflik antar majelis gereja
tidak segera diselesaikan. Oleh karena itu, penulis mencoba mengkaji tradisi
Tudang Sipulung agar dapat diimplikasikan sebagai metode penyelesaian konflik.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model rekonsiliasi yang ada
pada Tudang Sipulung sehingga dapat dijadikan sebagai sebuah model
manajemen konflik untuk menyelesaikan konflik yang terjadi antar majelis gereja
di Gereja Toraja Jemaat Marantha Salama’. Hal ini juga sejalan dengan teori
manajemen konflik yang berupaya untuk mencari solusi perdamaian melalui
berbagai pendekatan yang sesuai dengan kondisi konflik yang terjadi agar dalam
suatu organisasi tidak menimbulkan akibat yang merugikan. Musyawarah
merupakan salah satu pendekatan dalam teori manajemen konflik yang juga
terkandung dalam Tudang Sipulung sehingga dapat diadopsi sebagai
penyelesaian konflik di Jemaat Marantha Salama’.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif.
Sumber yang diperoleh dalam tulisan ini didapatkan dari beberapa informan
seperti aparat pemerintah Desa Salama’, pihak yang berkonflik, pihak keluarga
yang terkait, dan majelis gereja Jemaat Marantha Salama’. Teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan
wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis di lapangan
penulis menemukan bahwa Tudang Sipulung mengandung unsur model
manajemen konflik sehingga dapat direlevansikan bagi penyelesaian konflik
yang terjadi antar majelis gereja di Jemaat Marantha Salama’.

Kata Kunci: Model, Rekonsiliasi, Tudang Sipulung, Manajemen Konflik.
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ABSTRACT

MELIEN MONIKA PUSPA. The Tudang Sipulung Reconciliation Model
and Its Relevance for the Church Assembly Conflict Management Model at the
Toraja Congregation Marantha Salama’ Church. Supervised by Mr. Oktoviandy
and Mrs. Alfrida Lembang. The author chose this topic because the author saw the
consequences that would be caused in the congregation such as divisions if conflicts
between church councils were not resolved immediately. Therefore, the author tries to
examine the Tudang Sipulung tradition so that it can be relevant as a method of conflict
resolution.

This study aims to find the reconciliation model that exists in Tudang Sipulung
so that it can be used as a conflict management model to resolve conflicts that occur
between church assemblies at Toraja Jemaat Marantha Salama’ Church. This is also in
line with conflict management theory which seeks to find peace solutions through various
approaches that are appropriate to the conditions of conflict that occur so that in an
organization it does not cause adverse consequences. Deliberation is one of the approaches
in conflict management theory which is also contained in Tudang Sipulung so that it can
be adopted as a conflict resolution in the Marantha Salama Congregation.

The type of research used by the author is qualitative research. The sources
obtained in this paper were obtained from several informants such as the Salama’ village
government officials, parties to the conflict, related family members, and the church
assembly of the Marantha Salama’ congregation. Data collection techniques used by the
authors in this study were literature studies and interviews.

Based on the research results found by the authors in the field, the authors found
that Tudang Sipulung contains elements of a conflict management model so that it can be
relevant for resolving conflicts that occur between church assemblies in the Marantha
Salama Congregation.

Keywords: Model, Reconciliation, Tudang Sipulung, Conflict Management.



